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Abstract This study was conducted to evaluate how the Gojek application contributes to the development of the
digital economy, especially for Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) in Tanjung Pinang City.
Together with the rapid development of digital technology, Gojek has become a solution for MSMEs in
expanding market share, increasing operational efficiency, and easy access to financial services. This research
explores qualitative methods that take a case study approach to MSME players who utilize the Gojek
application. The research shows that the Gojek application makes a significant contribution to the development
of the digital economy of MSMEs in Tanjung Pinang by providing easy access to marketing, delivery of goods,
and digital payments. In addition, MSME entrepreneurs in Tanjung Pinang benefit in gaining cost and time
efficiency, while increasing revenue from their sales. However, there are still some obstacles that need to be
overcome related to technological adjustments, infrastructure limitations, and costs that must be borne by
MSME players.
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Abstrak Studi ini dilakukan untuk mengevaluasi bagaimana aplikasi Gojek memberikan kontribusi pada
perkembangan ekonomi digital terutama bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Tanjung
Pinang. Bersama perkembangan teknologi digital yang pesat, Gojek telah menjadi solusi bagi UMKM dalam
memperluas pangsa pasar, meningkatkan efisiensi operasional, serta kemudahan akses terhadap layanan
keuangan. Penelitian ini mengeksplorasi metode kualitatif yang mengambil pendekatan studi kasus terhadap
pelaku UMKM yang memanfaatkan aplikasi Gojek. Penelitian menunjukkan bahwa aplikasi Gojek
memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan ekonomi digital UMKM di Tanjung Pinang
dengan menyediakan kemudahan akses pemasaran, pengiriman barang, serta pembayaran digital. Di samping
itu, para pengusaha UMKM di Tanjung Pinang merasakan manfaat dalam memperoleh efisiensi biaya dan
waktu, sekaligus meningkatkan pendapatan dari penjualan mereka. Meskipun begitu, masih ada beberapa
hambatan yang perlu diatasi terkait penyesuaian teknologi, keterbatasan infrastruktur, dan biaya yang harus
ditanggung oleh para pelaku UMKM.

Kata Kunci: Aplikasi Gojek, Ekonomi Digital, UMKM, Pertumbuhan Ekonomi, Tanjung Pinang.

1. LATAR BELAKANG

Ekonomi digital di Indonesia terus berkembang pesat seiring dengan kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK), serta semakin meluasnya penggunaan internet
dan perangkat digital di berbagai lapisan masyarakat. Perubahan ini telah menciptakan
peluang baru dalam sektor bisnis, termasuk sektor transportasi, pengantaran barang,
pembayaran digital, dan berbagai layanan lainnya yang berbasis aplikasi. Salah satu
platform digital yang telah berhasil mengoptimalkan potensi ekonomi digital di Indonesia
adalah Gojek. Gojek bukan hanya sekadar aplikasi transportasi, melainkan juga sebuah
ekosistem digital yang menghubungkan pengguna dengan berbagai layanan, seperti

GoFood, GoSend, GoPay, dan lainnya.
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Kehadiran Gojek di berbagai kota di Indonesia, termasuk Tanjung Pinang,
memberikan dampak besar terhadap perekonomian lokal, terutama dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi digital. Tanjung Pinang, sebagai ibu kota Provinsi Kepulauan Riau,
merupakan kota yang sedang berkembang dengan potensi ekonomi yang terus
ditingkatkan. Meskipun demikian, Kota Tanjung Pinang menghadapi berbagai tantangan
dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mendorong perekonomian, termasuk
terbatasnya infrastruktur digital dan tingkat literasi digital yang bervariasi di kalangan
masyarakat.

Sebagai salah satu platform digital terbesar di Indonesia, Gojek menawarkan solusi
yang efisien bagi masyarakat Tanjung Pinang dalam menjalani kehidupan sehari- hari.
Aplikasi Gojek memberikan kemudahan bagi konsumen untuk mengakses berbagai
layanan, seperti transportasi, pengantaran makanan, dan pengiriman barang, melalui
ponsel pintar. Selain itu, Gojek juga membuka peluang baru bagi pelaku usaha, terutama
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), untuk mengembangkan bisnis mereka
dengan lebih efisien melalui layanan GoFood dan GoSend.

Di sisi lain, Gojek juga berkontribusi dalam penciptaan lapangan kerja baru,
terutama bagi individu yang bergabung sebagai mitra pengemudi atau kurir pengiriman
barang. Keberadaan aplikasi ini tidak hanya mempercepat transaksi ekonomi, tetapi juga
memberikan dampak positif terhadap inklusi finansial, dengan semakin banyaknya
pengguna yang memanfaatkan dompet digital GoPay untuk berbagai transaksi keuangan.
Inklusi finansial ini sangat penting untuk memperluas akses masyarakat terhadap layanan
perbankan dan pembayaran digital. Namun, meskipun Gojek memberikan kontribusi besar
terhadap pertumbuhan ekonomi digital di Tanjung Pinang, terdapat beberapa tantangan
yang perlu diatasi. Beberapa tantangan tersebut antara lain terbatasnya jangkauan
infrastruktur digital, terutama di wilayah pinggiran kota, serta rendahnya tingkat literasi
digital pada sebagian masyarakat. Selain itu, persaingan dengan aplikasi digital lain yang
sejenis juga menjadi faktor yang mempengaruhi keberlanjutan dan perkembangan Gojek
di Kota Tanjung Pinang.

Melihat potensi yang dimiliki oleh Gojek dalam mengembangkan ekonomi digital di
Tanjung Pinang, penting untuk melakukan analisis lebih dalam mengenai bagaimana
aplikasi ini dapat mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, serta mengidentifikasi peluang
dan tantangan yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran Gojek dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi digital di Tanjung Pinang, serta dampaknya terhadap

pelaku usaha, mitra pengemudi, dan konsumen, yang pada akhirnya dapat memberikan
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wawasan untuk pengembangan lebih lanjut ekosistem ekonomi digital di kota tersebut.
Dengan memahami peran Gojek dalam ekonomi digital Kota Tanjung Pinang, diharapkan
dapat memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi pemerintah, pelaku usaha, serta
masyarakat dalam memanfaatkan peluang yang ada untuk mendukung pertumbuhan

ekonomi yang berkelanjutan.

2. KAJIAN TEORITIS
Peran aplikasi berbasis teknologi dalam mempercepat digitalisasi dan pertumbuhan
ekonomi lokal telah banyak diteliti, terutama dalam konteks aplikasi transportasi online
seperti Gojek. Beberapa penelitian sebelumnya mengkaji dampak positif dan tantangan
yang muncul dalam penerapan aplikasi digital terhadap sektor ekonomi lokal. Berikut
adalah ringkasan dari beberapa penelitian yang relevan dengan topik penelitian yang
penulis ambil:
a. Pengaruh Aplikasi Digital terhadap UMKM
Penelitian oleh Prasetyo (2019) menunjukkan bahwa platform seperti Gojek
memberikan dampak yang signifikan terhadap pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). Dalam studi kasusnya di Jakarta, Gojek membantu pelaku
UMKM di sektor kuliner dan layanan lainnya untuk memperluas pasar mereka, baik
lokal maupun nasional, melalui sistem online. Dengan adanya layanan seperti Go-
Food, para pemilik usaha kecil dapat mengakses konsumen yang lebih luas tanpa harus
memiliki toko fisik yang besar. Selain itu, Gojek menyediakan berbagai alat
pembayaran digital yang mempermudah transaksi antara konsumen dan pedagang, yang
turut meningkatkan efisiensi operasional UMKM. Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan yang diobservasi dalam penelitian di Kota Tanjung Pinang, di mana UMKM

mengalami peningkatan pendapatan setelah bergabung dengan platform Gojek.

b. Pemberdayaan Pengemudi dan Kesejahteraan Ekonomi
Susanto & Anggraeni (2020) dalam penelitian mereka tentang dampak ekonomi digital
terhadap pekerja di industri transportasi online, menemukan bahwa pengemudi Gojek
secara signifikan mengalami peningkatan pendapatan dan kualitas hidup setelah
bergabung dengan platform ini. Pekerja dapat mengatur waktu kerja secara fleksibel,
yang memungkinkan mereka untuk bekerja lebih efisien dan menambah penghasilan

mereka. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian di Tanjung Pinang, di mana
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pengemudi Gojek melaporkan peningkatan pendapatan yang signifikan setelah
bergabung dengan platform ini. Di sisi lain, meskipun fleksibilitas waktu menjadi
keuntungan, pengemudi juga dihadapkan pada tantangan seperti fluktuasi pendapatan

yang bergantung pada permintaan dan kebijakan perusahaan yang dapat berubah.

c. Adopsi Teknologi dan Ekonomi Digital

Supriyanto (2021) menekankan bahwa aplikasi digital, seperti Gojek, berperan penting
dalam memperkenalkan sistem transaksi yang lebih modern dan efisien kepada
masyarakat. Dalam penelitian ini, Supriyanto mengungkapkan bahwa Gojek tidak
hanya mempermudah transaksi harian, tetapi juga meningkatkan literasi digital
masyarakat, terutama di daerah-daerah dengan akses teknologi terbatas. Masyarakat
yang sebelumnya belum terbiasa dengan pembayaran non-tunai atau transaksi berbasis
aplikasi mulai mengadopsi teknologi ini seiring dengan penggunaan Gojek. Penggunaan
aplikasi Gojek di Tanjung Pinang, yang termasuk kota dengan perkembangan digital
yang relatif baru, memperlihatkan adanya peningkatan signifikan dalam penggunaan

layanan pembayaran digital dan transaksi non-tunai oleh masyarakat lokal.

d. Tantangan Infrastruktur Teknologi

Meskipun aplikasi digital memiliki dampak positif, terdapat sejumlah tantangan yang
perlu diatasi. Sari & Wulandari (2022) dalam studi mereka mengidentifikasi bahwa
salah satu hambatan utama dalam adopsi ekonomi digital adalah ketergantungan pada
infrastruktur teknologi yang belum merata, terutama di daerah-daerah luar kota besar.
Mereka menyebutkan bahwa meskipun aplikasi seperti Gojek memberikan banyak
manfaat, kualitas layanan yang diberikan sangat bergantung pada kestabilan jaringan
internet. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian di Tanjung Pinang, di mana beberapa
daerah masih mengalami kesulitan dalam mengakses internet yang stabil, yang dapat

memengaruhi pengalaman pengguna dan efektivitas platform tersebut.

e. Ketergantungan pada Platform Digital

4

Sebuah tantangan lain yang dihadapi oleh pelaku usaha dan pengemudi adalah
ketergantungan yang tinggi pada platform digital. Banyak pengemudi yang
mengandalkan Gojek sebagai sumber pendapatan utama mereka. Ketergantungan ini
membuat mereka rentan terhadap perubahan kebijakan atau isu teknis yang mungkin

muncul pada platform tersebut. Studi oleh Sari & Wulandari (2022a) menyoroti bahwa

Jurnal Manajemen Bisnis Digital Terkini - Vol.1, No.4 Oktober 2024



e-ISSN: 3047-0552; p-ISSN: 3047-2199, Hal 01-12

ketergantungan ini dapat menciptakan ketidakpastian, terutama jika kebijakan atau
algoritma platform mengalami perubahan yang tidak mendukung kesejahteraan

pengemudi atau mitra usaha.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
menggali pemahaman yang mendalam tentang peran aplikasi Gojek dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi digital di Kota Tanjung Pinang. Pendekatan kualitatif dipilih karena
fokus penelitian ini adalah pada pemahaman pengalaman dan persepsi dari pengguna
Gojek, mitra pengemudi, dan pelaku UMKM yang terlibat langsung dalam ekosistem
Gojek. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami dinamika sosial dan
ekonomi yang berhubungan dengan keberadaan aplikasi Gojek di masyarakat, serta

mengidentifikasi pengaruhnya terhadap ekonomi digital kota tersebut.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

bentuk Gojek telah menjadi salah satu penyedia lapangan pekerjaan terbesar di
Tanjung Pinang. Selain itu, Gojek juga memberikan peluang bagi masyarakat untuk bekerja
secara fleksibel, yang dapat disesuaikan dengan waktu dan kebutuhan mereka. Hal inilah
yang membuka peluang bagi masyarakat dengan latar belakang pendidikan rendah untuk
memperoleh penghasilan yang layak. Melalui aplikasi Gojek, masyarakat Tanjung Pinang
kini dapat dengan mudah mengakses berbagai layanan seperti transportasi, pesan antar
makanan, dan layanan keuangan digital. Hal ini meningkatkan efisiensi waktu dan
memberikan kenyamanan bagi konsumen.

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa Gojek telah memberikan kontribusi
signifikan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi digital di Kota Tanjung Pinang,
khususnya melalui berbagai layanan yang disediakan, seperti ojek online (GoRide),
pengiriman barang (GoSend), dan layanan pemesanan makanan (GoFood). Layanan-
layanan ini tidak hanya menyediakan kemudahan bagi konsumen, tetapi juga membuka
peluang kerja bagi para pengemudi, merchant, dan mitra lainnya. Lebih dari 2.000
pengemudi terdaftar di Gojek Tanjung Pinang per tahun 2023, yang menunjukkan
peningkatan signifikan dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. 500 lebih usaha
kecil dan menengah (UKM) bergabung sebagai mitra GoFood, yang menghasilkan
peningkatan omset penjualan secara signifikan. Adanya peningkatan transaksi digital di

Tanjung Pinang, yang tercermin dari jumlah pengguna aplikasi Gojek yang terus
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bertumbuh, mencapai lebih dari 50.000 pengguna aktif per bulan.

Penggunaan aplikasi Gojek telah mempercepat digitalisasi usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) di Kota Tanjung Pinang. Gojek memberikan akses pasar yang lebih
luas bagi pelaku UKM lokal untuk memasarkan produk mereka melalui platform GoFood
dan GoShop. Selain itu, para pedagang juga dapat menerima pembayaran secara digital,
yang meningkatkan efisiensi dan transparansi transaksi. Banyak pedagang makanan yang
sebelumnya hanya mengandalkan pasar tradisional, kini mulai memanfaatkan layanan
GoFood untuk menjangkau pelanggan yang lebih luas, termasuk konsumen yang tidak
terbatas oleh lokasi geografis. Peningkatan omzet yang signifikan pada pedagang makanan,
dengan beberapa merchant melaporkan kenaikan pendapatan hingga 30% setelah bergabung
dengan platform Gojek. Adanya pemanfaatan layanan pembayaran digital (GoPay) yang
mempermudah transaksi antara pembeli dan penjual, meningkatkan kenyamanan serta
keamanan dalam bertransaksi.

Layanan transportasi Gojek memberikan kontribusi besar terhadap mobilitas
masyarakat Tanjung Pinang. Sebelum adanya aplikasi transportasi online seperti Gojek,
banyak warga kesulitan dalam mengakses transportasi umum yang terbatas. Gojek telah
memberikan solusi transportasi yang lebih terjangkau dan lebih mudah diakses, baik untuk
perjalanan sehari-hari maupun untuk tujuan bisnis. Pengguna Gojek di Tanjung Pinang
mayoritas adalah individu yang sebelumnya kesulitan mendapatkan transportasi umum,
terutama di kawasan pinggiran kota. Gojek berperan penting dalam menghubungkan
kawasan terpencil dengan pusat kota, yang mempermudah kegiatan ekonomi dan sosial
masyarakat.

Adanya platform Gojek mendorong banyak individu untuk mengembangkan
keterampilan digital mereka. Para pengemudi yang sebelumnya kurang familiar dengan
teknologi mulai menggunakan aplikasi untuk menerima pesanan, melacak pendapatan, dan
melakukan transaksi secara digital. Selain itu, banyak pedagang yang sebelumnya
menggunakan metode pemasaran tradisional beralih ke digital marketing melalui GoFood
dan GoShop. Meningkatnya pemahaman teknologi di kalangan pengemudi dan pedagang,
dengan sebagian besar merasakan manfaat dalam meningkatkan keterampilan digital
mereka. Pelatihan dan pembekalan oleh Gojek mengenai penggunaan aplikasi dan sistem
pembayaran digital turut meningkatkan literasi digital di kalangan masyarakat Tanjung
Pinang.

Meskipun Gojek berperan positif dalam mengembangkan ekonomi digital, terdapat

beberapa tantangan yang perlu diperhatikan, seperti kendala infrastruktur internet yang
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belum merata, kesadaran akan keamanan digital yang masih rendah, serta peraturan lokal
yang belum sepenuhnya mendukung perkembangan ekonomi digital di tingkat daerah,
seperti masih adanya wilayah di Tanjung Pinang yang memiliki koneksi internet yang tidak
stabil, yang dapat mempengaruhi kualitas layanan Gojek, terutama dalam hal pemesanan
dan pengiriman barang, masih banyak masyarakat yang merasa khawatir dengan transaksi
digital terkait potensi penipuan atau kebocoran data, sehingga diperlukan edukasi lebih
lanjut tentang keamanan digital.

Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, Gojek telah mengambil beberapa
langkah strategis. Di antaranya, menjalin kerjasama dengan pemerintah daerah,
memperkuat infrastruktur digital di Tanjung Pinang, serta mengadakan berbagai pelatihan
bagi mitra dan pengemudi untuk meningkatkan kemampuan digital mereka. Gojek bekerja
sama dengan pemerintah kota Tanjung Pinang dalam program-program pemberdayaan
ekonomi digital, seperti pelatihan kewirausahaan dan literasi digital bagi pengemudi dan
merchant. Upaya Gojek untuk memperluas jaringan dan memperbaiki kualitas layanan di
daerah yang lebih terpencil mulai membuahkan hasil, dengan semakin banyak pengguna
yang dapat menikmati layanan ini.

Berikut adalah hasil wawancara dengan individu yang terlibat langsung dalam
ekosistem Gojek di Kota Tanjung Pinang, yang memberikan gambaran lebih jelas tentang
pengaruh aplikasi ini.

a. Dampak terhadap Pengemudi Gojek

Salah satu aspek utama yang dikaji dalam penelitian ini adalah dampak aplikasi
Gojek terhadap pengemudi. Wawancara dengan pengemudi memberikan wawasan yang
mendalam mengenai bagaimana Gojek berkontribusi pada peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan mereka.

Budi (35 tahun), seorang pengemudi Gojek, memiliki pengalaman yang cukup
panjang sebagai pengemudi di Kota Tanjung Pinang. Sebelum bergabung dengan Gojek,
Budi bekerja sebagai tukang ojek pangkalan dengan pendapatan yang sangat terbatas.
Setelah menggunakan aplikasi Gojek, pendapatannya meningkat 50-60% per bulan,
terutama selama periode puncak seperti jam makan siang dan malam. Budi mengatakan,
"Saya merasa lebih leluasa dalam mengatur waktu. Dulu, saya harus menggantungkan
nasib pada siapa yang datang ke pangkalan, sekarang bisa langsung diantar ke rumah
orang yang membutuhkan."

Budi juga menyebutkan beberapa tantangan yang dihadapi sebagai pengemudi

Gojek, terutama terkait dengan persaingan antar pengemudi yang cukup ketat di
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beberapa wilayah. [a mengatakan, "Di beberapa jam sibuk, kadang ada banyak
pengemudi, jadi penghasilan tidak selalu stabil. Tapi saya merasa lebih aman dan bisa
mengatur waktu lebih baik." Hal ini mencerminkan salah satu sisi dari ekonomi berbasis
platform, yang memberi fleksibilitas namun juga mengandung persaingan yang ketat.

Sriwati (42 tahun), pengemudi perempuan yang juga menggunakan Gojek untuk
menambah penghasilan, mengungkapkan bahwa selain meningkatkan pendapatan, Gojek
memberinya kebebasan untuk bekerja sambil mengurus anak-anaknya. "Saya bisa
memilih kapan bekerja, dan itu sangat membantu saya yang juga harus mengurus rumah
tangga," ujarnya. Sriwati juga mencatat bahwa meskipun pendapatan meningkat, ia tetap
merasa ada tantangan terkait dengan sistem pembagian order yang kadang-kadang tidak

merata.

b. Dampak terhadap Konsumen

8

Gojek tidak hanya memberikan dampak positif bagi pengemudi, tetapi juga bagi
konsumen yang semakin merasakan kemudahan  dalam  bertransaksi. Untuk
menggali lebih jauh, kami melakukan wawancara dengan beberapa pengguna setia
Gojek di Kota Tanjung Pinang.

Rina (28 tahun), seorang pegawai negeri yang tinggal di pusat Kota Tanjung
Pinang, mengatakan bahwa aplikasi Gojek telah mempermudah hidupnya, terutama
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. "Sebelumnya, saya harus keluar rumah untuk
membeli makan siang atau cari transportasi. Tapi sejak ada Gojek, saya bisa pesan
makanan lewat GoFood atau menggunakan GoRide untuk pergi ke kantor tanpa repot,"
kata Rina. Menurut Rina, penggunaan GoPay juga semakin memudahkan transaksi
karena ia tidak perlu membawa uang tunai. "Sekarang semua transaksi saya lebih cepat
dan praktis. Gojek sangat membantu saya," tambahnya.

Hadi (54 tahun), seorang pengusaha kecil di Tanjung Pinang, menyatakan bahwa
Gojek sangat membantu dirinya dalam hal pengantaran barang untuk bisnisnya. "Dulu
saya hanya bisa mengandalkan jasa pengiriman yang lambat dan mahal. Sekarang
dengan GoSend, saya bisa mengirimkan barang ke pelanggan dengan harga yang lebih
terjangkau dan cepat," ujarnya. Hadi mengaku menggunakan Gojek tidak hanya untuk
transportasi pribadi, tetapi juga untuk bisnisnya, yang mengandalkan pengiriman barang
secara rutin. Meski demikian, beberapa konsumen mengeluhkan kualitas layanan, seperti
keterlambatan pengantaran atau pengemudi yang tidak mengikuti petunjuk secara akurat.

Agus (38 tahun), seorang konsumen setia GoFood, mengatakan bahwa meskipun
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ia sangat puas dengan keberagaman menu dan pilihan restoran yang ditawarkan,
terkadang ada masalah terkait ketepatan waktu pengiriman makanan. "Kadang ada
masalah jika pesanan datang terlambat atau salah, tapi saya tetap memilih Gojek karena

saya merasa lebih enak menggunakan aplikasi ini," katanya.

Dampak terhadap UMKM di Kota Tanjung Pinang

Gojek berperan besar dalam pemberdayaan UMKM, khususnya di sektor kuliner.
Kami mewawancarai beberapa pelaku UMKM yang merasakan langsung dampak positif
dari penggunaan platform GoFood.

Siti (42 tahun), pemilik warung makan sederhana yang telah bergabung dengan
GoFood selama hampir 2 tahun, menyatakan bahwa pendapatan warungnya meningkat
signifikan sejak bergabung dengan Gojek. "Sebelum ada GoFood, kami hanya
mengandalkan pelanggan yang datang langsung. Tapi sejak bisa menerima pesanan
melalui aplikasi, omset saya meningkat hingga 70%," ujarnya dengan bangga. Siti juga
menyatakan bahwa GoFood memungkinkan dia untuk menjangkau konsumen yang lebih
luas, bahkan dari luar Kota Tanjung Pinang. "Pelanggan yang tinggal jauh juga bisa
pesan makanan, dan saya merasa ini adalah peluang yang tidak pernah saya bayangkan
sebelumnya."

Tomi (30 tahun), pemilik usaha katering di Tanjung Pinang, mengungkapkan
bahwa GoFood sangat membantu dalam memperkenalkan produknya kepada pelanggan
baru. "Dulu, saya hanya mengandalkan promosi dari mulut ke mulut. Sekarang, banyak
orang yang menemukan bisnis saya lewat GoFood. Ini membantu saya mendapatkan
lebih banyak pelanggan dan meningkatkan penjualan,” jelas Tomi. Selain itu, ia juga
memanfaatkan GoPay untuk memudahkan transaksi. "Sistem pembayaran yang cepat
dan aman dengan GoPay sangat menguntungkan bagi kami yang memiliki usaha kecil,"
tambahnya.

Namun, beberapa pelaku UMKM juga mengungkapkan adanya biaya komisi yang
dikenakan Gojek, yang meskipun tidak terlalu besar, tetap menjadi beban. Dewi (50
tahun), pemilik toko kue rumahan, mengatakan, "Saya tahu biaya komisi yang dipotong
Gojek tidak terlalu banyak, tetapi sebagai usaha kecil, tetap saja ada biaya yang harus
diperhitungkan." Meskipun demikian, Dewi merasa bahwa manfaat yang didapatkan jauh
lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan, karena peningkatan pelanggan yang

signifikan.
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d. Peningkatan Infrastruktur Digital

Selain dampak langsung pada pengemudi, konsumen, dan pelaku UMKM, aplikasi
Gojek juga turut berkontribusi pada perkembangan infrastruktur digital di Kota Tanjung
Pinang. Rina (28 tahun), seorang konsumen, mengatakan bahwa dia merasa semakin
terbiasa dengan pembayaran digital melalui GoPay. "Dulu saya sangat menghindari
pembayaran online, tapi sekarang saya lebih sering menggunakan GoPay karena lebih
praktis dan aman."

Menurut Andi (47 tahun), seorang pengusaha dan juga pengguna GoPay,
penggunaan aplikasi pembayaran digital seperti GoPay mendorong kemajuan ekonomi
digital di Kota Tanjung Pinang. "Sekarang, banyak orang yang lebih memilih
menggunakan GoPay untuk belanja atau bahkan untuk bayar tagihan. Ini menunjukkan

bahwa masyarakat Tanjung Pinang semakin terbuka dengan teknologi digital."

e. Tantangan dan Peluang Ke Depan
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Meskipun Gojek telah memberikan kontribusi positif, ada tantangan yang harus
dihadapi untuk mengoptimalkan dampak ekonomi digital di Kota Tanjung Pinang.
Beberapa pengemudi dan pelaku UMKM mengeluhkan biaya komisi yang diterapkan
oleh Gojek, sementara beberapa konsumen berharap agar kualitas layanan, seperti
ketepatan waktu pengiriman dan akurasi pesanan, dapat lebih ditingkatkan. Namun,
peluang untuk pengembangan lebih lanjut sangat besar. Pemerintah Kota Tanjung
Pinang dan Gojek dapat bekerja sama untuk meningkatkan literasi digital, memperluas
jaringan layanan Gojek ke daerah-daerah yang lebih terpencil, serta menciptakan inovasi
lebih lanjut dalam mendukung pertumbuhan ekonomi digital di daerah ini.

Berdasarkan wawancara dengan 7 orang pengguna gojek, sebagian besar di
antaranya menyatakan bahwa pendapatan mereka mengalami peningkatan yang
signifikan setelah bergabung dengan Gojek. Sebagian besar pengemudi memilih untuk
bergabung dengan Gojek karena fleksibilitas waktu ketja dan potensi penghasilan yang
lebih besar dibandingkan dengan pekerjaan konvensional. Namun, tidak semua
pengemudi merasakan keuntungan yang sama. Beberapa pengemudi mengungkapkan
adanya persaingan ketat antara pengemudi lain, terutama di area yang memiliki banyak
permintaan tetapi terbatas pada jumlah pengemudi yang dapat melayani. Hal ini
menyebabkan pendapatan beberapa pengemudi menjadi tidak stabil, tergantung pada jam
operasional dan wilayah yang mereka pilih. Oleh karena itu, meskipun secara umum
Gojek membuka peluang ekonomi baru, ada tantangan dalam distribusi pendapatan yang
merata di antara para pengemudi.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Secara keseluruhan, aplikasi Gojek memainkan peran yang sangat penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi digital di Kota Tanjung Pinang. Gojek berkontribusi
dalam menciptakan peluang usaha bagi masyarakat, khususnya dalam sektor transportasi,
pengantaran makanan, dan layanan lainnya. Melalui platform digitalnya, Gojek
memberikan kemudahan akses bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
untuk menjangkau lebih banyak konsumen, sekaligus meningkatkan pendapatan mereka.
Hal ini tidak hanya membantu meningkatkan
pendapatan pengemudi dan pelaku UMKM, tetapi juga memberikan kemudahan akses bagi
konsumen dan mempercepat perkembangan infrastruktur digital. Selain itu, Gojek juga
berperan dalam menciptakan lapangan pekerjaan baru, baik bagi pengemudi ojek online
maupun bagi pekerja di sektor layanan lainnya. Meskipun ada tantangan dalam aspek
distribusi pendapatan yang adil dan regulasi yang perlu diperbaiki, Gojek tetap menjadi
pendorong utama dalam transformasi digital yang sedang berlangsung di Tanjung Pinang.
Untuk itu, Gojek, pemerintah, dan masyarakat perlu bekerja sama dalam mengoptimalkan

potensi ekonomi digital yang ada demi kemajuan bersama.
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